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This research was conducted during the author's sea training (Prala) on board the 

vessel MT.Pematang/P.1021 owned by the company PT. Pertamina International 

Shipping, for 9 months and 25 days. The data sources were obtained directly from 
the research site using field methods (observation) as well as library methods 

involving documents, instruction manuals, and books related to the thesis title. The 

results obtained from this research indicate an increase in temperature in the main 

engine cooling system caused by blockages in the main engine cooling system and 
a reduction in seawater pressure in the open cooling system due to a damaged sea 

chest valve caused by corrosion and rust due to the vessel's old age. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan ketika penulis melaksanakan praktek laut (Prala) di atas 

kapal MT.Pematang/P.1021 milik perusahaan PT. Pertamina International 

Shipping, selama 9 Bulan 25 hari. Sumber data yang diperoleh adalah data langsung 
dari tempat penelitian dengan metode lapangan (observasi) dan juga metode 

kepustakaan berupa dokumen-dokumen, instruction manual book serta buku-buku 

yang berkaitan dengan judul penelitian. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa meningkatnya temperatur pada  system pendiangin mesin 
utama yang di sebabkan oleh adanya sumbatan pada system pendingin mesin utama 

dan terjadinya pengurangan tekanan air laut pada system pending terbuka akibat 

valve sea chast yang rusak karena korosi dan karatan akibat usia kapal yang terbiang 

sudah sangat tua. 
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Pendahuluan  

Mesin Penggerak Utama merupakan 

permesinan yang sangat penting di kapal terutama 

dalam proses perjalanan operasional sebuah kapal 

sehinggal perawatan mesin induk sangatlah 

penting da nada beberapa system yang sering 

terjadi masalah yang sangat signifikan salah 

satunya adalah jacked cooling atau system 

pendingin disini penulis memilih untuk meneliti 

system tersebut sebagai bahan penelitian. 

         Dalam pengoperasian mesin induk sering 

terjadi gangguan sistem pendingin air tawar pada 

mesin induk, untuk itu Perwira dan Crew di atas 

kapal Mt. Pematang/P1021 dituntut agar tanggap 

dalam menjaga kelancaran operasinya, sehingga 

dalam pelayaran kapal tidak mengalami gangguan 

sistem pendingin air tawar pada mesin induk 

seperti yang dialami penulis pada saat 

melaksanakan proyek laut dimana sistem 

pendinginan ini sering mengalami gangguan, yaitu 

tekanan air pendingin menurun dan penyerapan 

panas pada Fresh Water Cooler tidak memenuhi 

standar sehingga menyebabkan temperatur air 

pendingin pada mesin induk sangat tinggi. 

       Dengan memperhatikan sistem pendingin air 

tawar pada mesin induk yang ada di atas kapal, 

sehingga kapal dapat beroperasi dengan baik 

meskipun kapal berlayar dalam jangka waktu 

yang lama. Pada saat kapal beroperasi, 

temperatur air pendingin yang normal pada mesin 

induk Mt. Pematang adalah 54-63 0C. 

Berdasarkan manual book hal tersebut di atas 

maka perlu dilakukan penanganan terhadap 

gangguan-gangguan yang timbul pada sistem 

pendingin air tawar saat kapal sedang beroperasi. 

Oleh karena itu, para Crew yang bekerja di atas 

kapal harus mengerti sebab-sebab timbulnya 
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gangguan tersebut dan cara mengatasinya. Dengan 

demikian para Crew kapal dapat mengerti apabila 

dalam pengoperasian kapal terjadi gangguan sistem 

pendingin air tawar pada mesin induk yang 

menyebabkan temperatur air pendingin semakin 

tinggi. Maka dari itu sesuai dengan uraian di atas 

penulis melakukan penelitian dengan judul analisa 

naiknya temperature air pendingin pada Mesin Induk 

di kapal MT. Pematang/P1021. 

Metode 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di atas kapal MT. 

PEMATANG P/1021 yang dimulai pada tanggal 15 

Okobert 2020 sampai Tanggal, 10 Agustus 2021. 

Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Metode Penelitian Lapangan. 

Penelitian yang melakukan tinjauan secara 

langsung pada objek yang diteliti, data dan 

informasi yang dikumpulkan melalui : 

a. Metode Observasi (survey) 

Penulis pada metode ini mengamati serta 

mengambil data saat terlibat langsung saat 

melakukan perawatan dan perbaikan mesin 

induk diatas kapal. 

b. Metode wawancara (interview). 

Pada metode ini penulis melakukan 

wawancara secara langsung dengan KKM dan 

perwira mesin diatas kapal terutama terhadap 

masinis I selaku kepala kerja dan bertanggung 

jawab langsung terhadap mesin penggerak 

utama di atas kapal. 

2. Metode penelitian pustaka (library research). 

Penulis mendapatkan informasi dan data yang 

dibutuhkan dengan mempelajari serta membaca 

literatur, manual book, serta file-file tentang 

kompresi mesin induk untuk mendapatkan 

landasan teori dari penelitian yang diteliti. 

Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan seluruh sampel yang ingin 

diteliti dan memiliki minimal satu sifat yang 

serupa. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pelabuhan yang disinggahi oleh kapal tempat 

praktek laut penulis. 

2. Sampel 

Sampel merupakan representasi dari populasi yang 

diteliti dan sampel pada penelitian ini yaitu mesin 

penggerak utama pada kapal penulis praktek laut. 

Sumber Data 

Dalam menunjang kelengkapan dari pembahasan 

penelitian ini, penulis mengambil jenis dan sumber 

data dari sebagai berikut : 

1. Data primer 

a. Log Book kapal, dengan data-data 

perbaikan dan perawatan pada mesin 

penggerak utama saat di atas kapal. 

b. Metode Survey yaitu dengan menulis dan 

melihat secara langsung saat berada 

dilokasi penelitian. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung yang 

diperoleh dari data sea trial di manual book 

sebagai data pelengkap dari data primer. 

Metode Analisis 

Metodel analisis yangl dipergunakan dalaml 

penyelesaian hipotesisl adalah analisisl deskriptif, 

yaitul suatu analisisl yang menjelaskanl tentang 

penyebabl meingkatnya temperature system 

pendingin pada mesin utama di kapal. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Adapun panasl yang diterimal ini akanl 

semakin naikl bila pendinginl yang adal dengan 

panasl yang diterimal tidak lsebanding，sehingga 

panasl akan cenderungl naik akibatl dari 

perpindahanl panas yangl berlebihan karenal panas 

yangl ada akanl merambat daril temperatur yangl 

tinggi kel temperatur yangl lebih rendahl 

Sebagail bahan pendinginl yang baikl untuk 

mesin induk dil kapal dapatl digunakan lair,karena 

penyerapanl panas olehl air lebihl baik dibandingl 

minyak pelumasl atau ludara.. Sistem pendinginanl 

yang adal di kapall tempat penulisl mengadakan 

praktekl laut menggunakanl air tawarl sebagai 

pendinginl motor induk，dimana airl tawar tersebutl 

didinginkan olehl  air lautl ini berfungsil sebagai 

sisteml pendinginan main enginel secara tidakl 

langsung karenal air lautl ini menyerapl panas yangl 

ada didalaml Cooler. Apabilal didalam sisteml 

pendingin airl tawar padal main engine terjadil 

gangguan danl kerusakan，makal akan sangatl 

mempengaruhi kinerjal sebuah mesin. 

Fresh Water Cooler menggunakan pipa kapiler 

sebagai tempat mengalirnya air laut dan di luar dari 

pipa kapiler adalah air tawar. Di dalam pipa-pipa 

kapiler air laut yang akan menimbulkan kerak-kerak 

yang menempel pada permukaan pipa dan dapat 

menyebabkan penyempitan pada lubang-lubang pipa 

sehingga dapat menghambat atau mengurangi jumlah 

air yang akan mengalir ke dalam pipa. Apabila 

penyempitan berlangsung dalam rentang waktu yang 

lama maka akan mengakibatkan penyerapan panas 

yang tidak maksimal atau menurun. Untuk itu harus 

diadakan pembersihan dari bagian dalam pipa-pipa 

tersebut yang dilakukan 2 bulan sekali atau sesuai 

dengan kebutuhan. Waktu jadwal pembersihan atau 

tergantung dari kondisi air laut yang dipakai serta 

keadaan waktu pengoperasian Fresh Water Cooler. 
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Di dalam memutuskan waktu pembersihan 

harus mengikuti ketentuan sebagai berikut : 

1. Setelah diamati selama pengoperasian ternyata 

suhu air tawar yang keluar dari Fresh Water 

Cooler masih tinggi tidak sesuai dengan standar 

normalnya. 

2. Sesuai dengan jadwal perawatan yang sudah 

ditentukan.   

 

Denganl pembahasan masalahl ini，penulisl 

hanya membahasl dua faktorl yang menjadil 

penyebab daril adanya gangguanl sistem pendinginl 

air tawarl pada mesin utama/main lengine，yaitu: 

A. Penyerapan panas pada Fresh Water Cooler 

tidak memenuhi standar                

Penyerapanl panas padal Fresh Waterl Cooler 

tidakl memenuhi standarl normalnya yangl 

disebabkan olehl beberapa lhal，yaitu: 

1. Pipal kapiler tersumbatl oleh kotoranl pada 

Fresh Water cooler.  

Banyaknyal kotoran-kotoranl yang ikutl 

masuk bersamal air lautl ke dalaml pipa 

kapilerl Fresh Waterl Cooler 

akanl  menghambat aliranl air lautl yang 

masukl ke dalaml Cooler sebagail media 

pendinginl untuk mendinginkanl air ltawar. 

Dalam hall ini tentunyal akan 

mengakibatkanl suhu pendinginl air tawarl 

dari Freshl Water Coolerl yang akanl masuk 

kel mesin Indukl masih lnaik.. Banyaknya 

kotoranl-kotoran didalaml pipa kapilerl 

dapat disebabkanl saringan(filterl)air lautl 

tidak berfungsil dengan baikl untuk 

menyaringl kotoran-kotoranl yang ikutl 

bersama airl laut. 

2. Tekanan pendinginl air lautl yang 

digunakanl berkurang.  

Kurangnyal air lautl yang masukl ke dalaml 

Fresh Waterl Cooler akanl menyebabkan 

prosesl penyerapan panasl dari airl 

pendingin motorl induk kel air lautl akan 

lberkurang. Dengan demikianl suhu airl 

pendingin yangl masuk kel motor indukl 

masih tinggil dan inil tentunya akanl 

mempercepat tinggil temperatur kerjal dari 

motorl induk. Adapunl yang menjadil 

penyebab berkurangnyal kapasitas 

pendinginl air lautl yaitu tekananl pompa 

airl laut lberkurang，banyaknya kotoranl-

kotoran yangl terdapat padal saringan airl 

laut,  

3. kranl-kran isapl dari tekananl air lautl tidak 

terbukal penuh danl adanya kebocoranl pada 

pipal-pipa sambunganl pipa airl laut. 

 

 

Gambar 4. 3 Fresh Water Cooler 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : MT. Pematang/P.1021 

B. Tekanan Air Pendingin Menurun 

Menurunnyal tekanan airl pendingin dapatl 

disebabkan olehl beberapa hall antara lainl :  

1. Kurangnyal air pendinginl  

Airl pendingin inil sangat berpengaruhl 

dalam sisteml pendingin，sebabl berfungsi 

untukl menyerap panasl dari mesinl agar 

temperaturl kerja mesinl tetap. Apabilal 

terjadi kekuranganl air pendinginl maka 

akanl menyebabkan meningkatnyal 

temperatur dil dalam mesinl sebab prosesl 

penyerapan panasl berkurang，dimanal air 

pendinginl yang adal dengan panasl yang 

diterimal tidak sebandingl sehingga panasl 

akan cenderungl naik akibatl dari 

perpindahanl panas yangl ada akanl 

merambat daril temperatur yangl tinggi kel 

temperatur yangl rendah. Kekuranganl air 

pendinginl dapat disebabkanl oleh 

pemuaianl yang terjadil pada airl pendingin 

saatl  menyerap panasl didalam lmesin, 

adanya kebocoranl didalam  instalasil sistem  

lpendingin, dan jugal disebabkan 

pembukaanl kran-kranl yang tidakl terbuka 

penuhl sehingga sirkulasil air pendinginl 

yang mengalirl dalam sisteml berkurang. 

2. Adanyal kebocoran pipal air tawar  

Adanyal kebocoran pipal akan 

mempengaruhil tekanan isapl ataupun 

tekananl pompa sirkulasil air lpendingin. 

Dengan terjadinyal kebocoran pipal maka 

airl tawar pendinginl akan terbukal keluar 

sehinggal dapat menyebabkanl 

berkurangnya airl tawar pendinginl didalam 

lsistem, juga kebocoranl pipa 

memungkinkanl udara masukl ke dalaml 

sistem danl bercampur denganl air 

pendinginl sehingga menyebabkanl 

turunnya tekananl air lpendingin. Dan bilal 

tekanan airl pendingin menurunl jelas 

kapasitasl air akanl berkurang untukl 

mendinginkan bagianl-bagian lmesin, 
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sehingga mesinl cepat menjadil panas danl 

temperatur airl pendingin menjadil 

meningkat. Terjadinyal kebocoran pipal 

dapat disebabkanl oleh beberapal faktor 

antaral lain; faktorl umur, karenal pipa 

sudahl tua sehinggal menimbulkan lkorosi, 

kurangnya perawatanl yang baikl terhadap 

pipal dan sambunganl pipa yangl tidak 

bagusl pengelasannya.  

3. Sistem  pendingin tidak optimal akibat 

adanya kebocoran pada jacked cooling. 

Salah satu penyebab system pendingin tidak 

berjalan dengan normal karena kebocoran 

pada jacked cooling yang mengakibatkan 

pengurangan air pada system sehingga tiak 

dapat menyerap panas secara optimal pada 

jacked yang mengakibatkan peningkatan 

suhu air tawar yang mempengaruhi kinerja 

dari mesin utama sat sedang beroperasi di 

karenakan terjadi over heat pada cylinder 

no. 7 di kapal Mt. Pematang/P.1021. 

Gambar 4. 4 Cyluinder No.7 

 

 

 

 

 

 

          

Sumber : MT. Pematang/P1021. 

 

C. Tindakan Penanggulangan 

Dalaml pembahasan tindakanl penanggulangan 

ini, penulisl akan menjelaskanl cara untukl 

mengatasi naiknyal suhu airl pendingin motor 

induk yangl disebabkan olehl beberapa lfaktor. 

1. Penyerapanl panas padal Fresh Waterl 

Cooler tidakl memenuhi standarl 

Untukl menanggulangi penyerapanl panas 

padal Fresh Waterl Cooler agarl dapat memenuhil 

standar makal perlu membersihkanl Fresh Waterl 

Cooler. Banyaknyal kotoran ataul lumpur dil dalam 

pipal kapiler Freshl Water Coolerl akan 

menghambatl aliran airl laut yangl masuk kel dalam 

pipal kapiler untukl menyerap panasl pada airl tawar 

lpendingin. Untuk mengatasil hal inil maka perlul 

dilakukan pembersihanl Fresh Waterl Cooler 

ltersebut. Cara melakukanl pembersihan Freshl 

Water Coolerl yaitu denganl menyodok kel dalam 

pipal kapiler. Adapunl cara melakukannyal pertama-

tamal penutup Coolerl pada kedual ujung dibukal 

setelah airl keluar barulahl menyodok Coolerl dengan 

memasukkanl alat sodokl ke dalaml lubang-lubangl 

pipa lkapiler. Setelah dil sodok kital lakukan 

pencucianl Cooler denganl cara menyemprotkanl air 

kel dalam lubangl pipa kapilerl dengan tekananl air 

yangl lebih tinggil agar kotoranl yang adal di dalaml 

pipa kapilerl semuanya lkeluar. Sebelum menutupl 

Cooler harusl di cekl kedua tutupl Cooler janganl 

sampai adal kotoran yangl menempel padal kedua 

penutupl cooler ltersebut.  

Gambar 4. 5 Pembersihan Fresh Water Cooler 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

Sumber : MT. Pematang/P1021 

2. Menaikkanl kapasitas pendinginl air lautl yang 

digunakanlduntuk melakukan prosesl ini 

pertamal-tama kital melihat tekananl pada 

pompal air lautl sebagai medial pendingin airl 

tawar. Bilal tekanan pompal pendingin 

berkurangl sementara bekerjal dengan lnormal, 

kita adakanl pengecekan padal saringan (Filterl) 

air lautl dan bilal terdapat kotoranl-kotoran 

yangl menempel padal saringan kital lakukan 

pembersihanl sebab adanyal kotoran yangl 

menempel padal saringan bisal menghambat 

aliranl air lautl dari Seal Chest untukl dihisap 

kel dalam lpompa. Dan setelah di periksa 

ternyata sea chest high dan low mengalami 

penyumbatan yang di akibatkan karena main 

valve pada sea chast tidak terbuka sempurna 

karena korosi sehingga mengakibatkan media 

pendingin air tawar yaitu air laut tidak optimal. 

Dan pada waktu kapal dock di perbaiki 

sehingga setelah selesai dock dan kapal sea trail 

semua berjalan dengan normal dan pendinginan 
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kembali optimal sesuai dengan standar manual 

book. 

Gambar 4. 6 Proses repair high dan low sea 

chest pada dry dock 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

     Sumber : MT.Pematang / P1021 

         Selanjutnyal kita jugal memeriksa danl 

memastikan bahwal kran-kranl semua terbukal 

penuh, sebabl jika tertutupl atau terbukal setengah 

akanl mengakibatkan airl laut yangl masuk kel Fresh 

Waterl Cooler lberkurang. Apabila tekananl 

pendingin airl laut yangl digunakan untukl 

mendinginkan Freshl Water Coolerl berkurang 

akibatl dari tekananl pompa airl laut yangl menurun, 

makal cara mengatasinyal adalah pompal air lautl 

tersebut dil Overhaul untukl memeriksa bagianl-

bagiannya, lyaitu : 

1) Periksal sudu-sudul pada Impellerl terhadap 

lkorosi, sebab Impellerl seringkali terkikisl oleh 

airl laut yangl mengandung kadarl garam yangl 

menyebabkan korosil pada Impellerl dan 

keroposl pada sudul-sudu tersebutl dimana 

terdapatl lubang-lubangl atau celahl pada sudul-

sudu ltersebut. Jika hall ini terjadil maka 

tekananl yang dihasilkanl pompa sudahl tidak 

maksimall lagi. Untukl mengatasi 

permasalahanl ini makal harus dilakukanl 

perbaikan padal bagian sudul-sudu yangl sudah 

keroposl supaya tidakl ada lagil lubang-lubangl 

atau celahl-celah padal sudu lImpeller, dan bilal 

perlu digantil yang barul agar pompal tersebut 

dapatl bekerja denganl baik danl maksimal.  

2) Periksal keadaan Bearingl Shaft lpompa, dari 

keausanl dan kerusakanl sebab dapatl 

mempengaruhi putaranl pompa. Untukl 

mengatasi hall ini sebaiknyal segera menggantil 

Bearing tersebutl dengan yangl baru sesuail 

dengan lukurannya. Perlu jugal memberikan 

gemukl sebagai pelumasanl pada Bearingl 

tersebut agarl tetap berputarl secara loptimal. 

 

Gambar 4. 7 Penggantian impeler pada pompa 

sea water cooling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

Sumber : MT.Pematang/P1021 

3) Tekananl Air Pendinginl Menurun  

a. Menambahl air pendinginl  

Terjadinyal pemuaian padal air pendinginl 

ketika menyerapl panas didalaml mesin, 

menyebabkanl berkurangnya airl 

pendingin didalaml sistem. Untukl 

mengatasi hall ini makal perlu dilakukanl 

penambahan airl pendingin kel dalam 

tangkil ekspansi hinggal batas maksimall 

tangki yangl telah ditentukanl pada gelasl 

duga. Disampingl itu kital juga perlul 

melakukan pemeriksaanl setiap saatl  

terhadap pembukaanl kran-kranl isap danl 

tekan dalaml instalasi sisteml pendingin 

airl tawar, karenal biasanya denganl 

adanya getaranl dari motorl induk yangl 

kuat sehinggal kran-kranl tersebut akanl 
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menutup secaral perlahan-lahanl  sehingga 

sirkulasil air pendinginl yang mengalirl 

didalam sisteml akan lberkurang.  

 

Gambar 4. 8 Tekanan Pendingin Air Laut 

Menurun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : MT. Pematang P/1021 

b. Mengatasil kebocoran pipal air pendinginl 

Tindakanl yang harusl diambil jikal terjadi 

kebocoranl pada pipal air pendinginl 

adalah tindakanl yang dilakukanl secara 

cepatl dan ltepat. Dimana tindakanl ini 

bersifatl sementara yaitul dengan caral 

membalut ataul menyumbat lubangl pada 

pipal yang lbocor. Tindakanl ini 

dilakukanl agar kapall dapat berjalanl 

kembali denganl normal. Tetapil bila 

kebocoranl pipa cukupl besar danl tidak     

memungkinkanl dengan caral membalut 

ataul menyumbat padal kebocoran 

tersebutl maka segeral dilakukan 

pengelasanl untuk menutupil kebocoran. 

Apabilal pipa yangl bocor tersebutl sudah 

terlalul rapuh danl tidak memungkinkanl 

lagi untukl dapat dil las makal perlu 

digantil yang barul dengan mengikutil 

ukuran yangl lama. 

4) Sistem pendingin tidak optimal akibat adanya 

kebocoran pada jacked cooling. 

Salah satu penyebab system pendingin tidak 

berjalan dengan normal karena kebocoran pada 

jacked cooling yang mengakibatkan 

pengurangan air pada system sehingga tiak 

dapat menyerap panas secara optimal pada 

jacked yang mengakibatkan peningkatan suhu 

air tawar yang mempengaruhi kinerja dari 

mesin utama sat sedang beroperasi di karenakan 

terjadi over heat pada cylinder no. 7 di kapal Mt. 

Pematang/P1021.Maka dilakukan over haul 

pada jacked cooling mesin induk dengan 

mengganti O-ring pada jacked cooling dan seal-

seal lain yang telah rusak/kendor. Setelah 

selesai pergantian O-ring pada jacked cooling 

tidak terjadi kebocoran sehingga temperature 

jacked cooling kembali normal. 

Gambar 4. 9 Proses pergantian O-ring pada jacked 

cooling mesin utama 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : MT. Pematang/P1021 

Gambar 4. 10 O-Ring yang di ganti pada 

Jacked Cooling Cyl no. 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : MT. Pematang P/1021 
 

Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Kurangnya penyerapan panas oleh pendingin 

air tawar disebabkan karena banyaknya 

endapan kotoran yang masuk dan menempel 

pada Fresh Water Cooler sehingga proses 

penyerapan panas oleh air pendingin terhambat 

karena adanya endapan kotoran tersebut, yang 

akan berdampak buruk pada komponen-

komponen mesin lainnya seperti terjadinya 

Over Head. 

b. Menurunnya tekanan pendingin air laut yang 

masuk ke dalam Fresh Water Cooler juga dapat 

mempengaruhi proses penyerapan panas, hal ini 

dapat disebabkan karena saringan yang kotor 

atau juga tekanan pompa yang telah menurun. 
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